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ABSTRAK

Pendahuluan: Peran baru sebagai seorang ibu sering menjadi kesulitan dalam menyesuaikan diri
sehingga ibu mengalami gangguan psikologis seperti depresi. Depresi mempengaruhi cara ibu
merawat bayi dan mengganggu keterikatan (bonding). Angka kejadian depresi pada wanita
hamil sebanyak 10% dan 13% setelah melahirkan.Terapi pijat bayi yang dilakukan oleh ibu
terbukti menurunkan masalah psikologis ibu seperti depresi dan mampu meningkatkan Bonding
attachment ibu kepada bayi Maka peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pijat bayi yang dilakukan ibu terhadap Bonding attachment Metode: Penelitian kuantitatif
dengan desain quasy experiment. Jumlah sampel adalah 25 ibu yang memiliki bayi usia 3-6
bulan. Penelitian dilakukan dengan melakukan pretest bonding attachment pada ibu, kemudian
ibu melakukan pijat bayi pada bayi selama 1 minggu lalu dilakukan posttest bonding
attachment Kembali setelahnya. Hasil dan Pembahasan: Selisih rata-rata Bonding attachment
pada pretest-posttest adalah 5, 15 dengan nilai rata-rata sebelum dilakukan pijat bayi sebanyak
95,28 dan setelah dilakukan pijat bayi meningkat menjadi 100,44 . Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value = 0,000 (p<0,05) pada alpha 5% sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, kondisi ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara perbandingan nilai rata-rata bonding
attachment pada pretest dan posttes sehingga dapat dinyatakan bahwa pijat bayi yang
dilakukan Ibu berpengaruh terhadap Bonding attachment. Kesimpulan: Ada perbedaan
bermakna secara statistik pijat bayi yang dilakukan ibu terhadap bonding attachment, sehingga
nilai Bonding attachment pada setelah melakukan pijat bayi lebih baik daripada sebelum
melakukan pijat bayi.

Kata Kunci: Pijat Bayi, Bonding Attachment, Ibu
ABSTRACT

Intoduction: The new role as a mother often causes difficulties in adjusting so that mothers
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experience psychological disorders such as depression. Depression affects how mothers care for
their babies and interferes with bonding. The incidence of depression in pregnant women is
10% and 13% after childbirth. Infant massage therapy carried out by mothers has been shown to
reduce maternal psychological problems such as depression and is able to increase bonding
attachment of mothers to babies. This reseacrh used to determine the effect of mother massage
on bonding attachments. Methods: Quantitative research with quasi-experimental design. The
sample size was 25 mothers with babies aged 3-6 months. The study was conducted by
conducting a pretest on bonding attachment to the mother, then the mother massaged the baby
for 1 week and then conducted a posttest on bonding attachment again afterward. Results and
Discussion: The average difference in Bonding attachment in the pretest-posttest was 5.15 with
an average value before the baby massage was 95.28 and after the baby massage increased to
100.44. The results of the statistical test obtained a p-value = 0.000 (p <0.05) at alpha 5% so
that Ha was accepted and Ho was rejected, this condition indicates that there is a significant
difference between the comparison of the average value of bonding attachment in the pretest
and posttest so that it can be stated that the baby massage performed by the mother has an effect
on Bonding attachment. Conclusion: There is a statistically significant difference in baby
massage performed by the mother on bonding attachment, so that the Bonding attachment value
after doing baby massage is better than before doing baby massage.

Keywords: Baby Massage, Bonding Attachment, Postpartum

PENDAHULUAN melahirkan mengalami gangguan mental,

terutama depresi. SDGs yang ketiga

Masa setelah melahirkan pada wanita
membutuhkan perhatian. Kondisi seorang
wanita yang tidak mampu menyesuaikan diri
dengan peran baru menyebabkan gangguan
psikologis yang salah satunya adalah depresi
Ibu yang mengalami depresi dan kecemasan
berdampak pada pola asuh dan cara ibu
merawat bayi, bahkan berdampak pada
hubungan keterikatan ibu kepada bayi
(bonding attachment) yang rendah(Dewi and
sunarsih, 2019). Bonding attachment tidak
terjalin dengan baik yang dalam jangka waktu
panjang akan menyebabkan keterlambatan
pertumbuhan dan perkembangan pada bayi
serta bayl mengalami gangguan emosional
dan masalah social (Shoghi et al., 2024).
Bonding failure (kegagalan dalam proses
pembentukan ikatan ibu dan anak) berkaitan
dengan terjadinya child abuse serta kejadian
maltreatment (kesalahan dalam asuhan) yang
dapat menimbulkan kekerasan fisik anak serta
menyebabkan penyimpangan perilaku dan
emosional anak (Wahyuni et al., 2018)

World Health Organization (WHO)
menyebutkan di seluruh dunia sekitar 10%
wanita hamil dan 13% wanita yang baru saja

menyebutkan bahwa tujuan pembangunan
adalah menjamin kehidupan yang sehat dan
mendorong kesejahteraan bagi semua orang
disegala wusia, yaitu menurunkan AKI dan
AKB (World Health Organization, 2018).
Bidan memiliki tugas dan wewenang untuk
memantau tumbuh kembang bayi dalam
melakukan kewenangannya. Stimulasi
tumbuh kembang yang bisa dilakukan bidan
salah satunya adalah dengan terapi pijat bayi.
Terapi pijat bayi telah terbukti menunjukkan
efek positif, diantaranya untuk meningkatkan
pertumbuhan dan  perkembangan bayi
prematur, mengurangi tangisan bayi atau
rewel (Field, 2018), menurunkan masalah
psikologis termasuk kecemasan, depresi, dan
gangguan stres 1bu pasca melahirkan
(Rahmatnezhad et al.,, 2018), membuat
suasana hati ibu yang melakukan pijat
menjadi lebih baik (Shoghi et al., 2024)
menurunkan keluhan masalah pencernaan
termasuk kolik, sembelit dan diare, terapi
untuk hiperbilirubin (Garg et al, 2019)
sebagai pengurang nyeri, terapi kelainan otot /
sendi termasuk cerebral palsy dan down
syndrome, untuk memperbaiki penyakit

Journal Of Midwifery Vol. 13 No. 2 Oktober 2025



kronis termasuk diabetes, asma, kanker dan
HIV serta mampu meningkatkan keterikatan
antara ibu dan bayi (Bonding attachment)
(Giirol & Polat, 2012).

Bonding attachment adalah keterikatan
dan rasa kasih sayang antara ibu dengan bayi
(Shoghi et al., 2018).Pijat bayi sebaiknya
dilakukan oleh orang tua bayi, karena ibu
adalah orang tua paling dekat dengan bayi
dimana kulit ibu adalah kulit yang paling
awal dikenali oleh bayi. Jika stimulasi sering
diberikan, maka hubungan kasih sayang ibu
dan bayi akan semakin kuat, sehingga
membuat kepuasan tersendiri kepada diri ibu
saat melakukan pijat pada bayinya dan ibu
mampu mengenali kebutuhan bayi (Gilirol &
Polat, 2012). Memberi pelatihan pijat bayi
pada ibu apat mendukung hubungan
emosional dan sosial awal antara orang tua
dan bayinya, memperbaiki keadaan emosional
bayi ketika berinteraksi dengan dunia luar
kelak (Porreca et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah pada
penelitian diatas adalah: Apakah ada
perbedaan skor bonding attachment antara Ibu
yang melakukan pijat bayi dengan Ibu yang
tidak pijat bayi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian dengan
metode penelitian kuantitatif dengan quasy
experiment dengan rancangan pre-test and
post-test with control group design. Populasi :
Semua ibu yang memiliki bayi usia 3-6 bulan
pada bulan Januari-Februari 2020 di
Puskesmas Ngemplak, Kabupaten Boyolali
yang berjumlah 286 ibu. Teknik sampel
adalah cluster sampling, Jumlah sampel
dihitung dan didapatkan 25 Sampel ibu yang
emmeiliki bayi antara usia 3-6 bulan. Sampel
penelitian memenuhi kriteria inklusi: Ibu
yang memiliki bayi dengan usia 3-6 bulan,
Ibu mampu membaca dan menulis, Ibu
tinggal di  wilayah kerja  Puskesmas
Ngemplak. Lokasi dan Waktu Penelitian di
wilayah Puskesmas Ngemplak, Kabupaten
Boyolali. Waktu pengambilan data yang dari
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bulan Januari -Februari 2020. Instrumen
Penelitian Instrumen untuk menilai Bonding
attachment menggunakan Maternal
Attachment Inventory (MAI). Kuesioner MAI
terdiri dari 26 item pertanyaan dengan skala
likert.

Cara Pengumpulan Data: Data laporan
bayi usia 3-6 bulan di wilayah Puskesmas
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Tahapan
penelitian dimulai dengan tahap persiapan,
melakukan review pustaka dan jurnal
sebelumnya serta melakukan ijin penelitian.
Tahap Pelaksanaan Menentukan jumalh
sampel sebanyak 25 responden kemudian
dilakukan pretest diawal pertemuan, kemudia
dilakukan intervensi pijat bayi lalu dilakukan
posttest 1 minggu kemudian. Kelompok
intervensi diberikan pelatihan pijat bayi,
evaluasi, kemudian ibu melakukan pijat bayi
pada bayinya 15 menit setiap hari selama 1
minggu.  Tahap  Penyeleseian  dengan
penyusunan laporan hasil penelitian. Analisis
Data Data dilakukan analisis univariat untuk
karakteristik responden menggunakan tabel
distribusi  frekuensi. Data dilakukan uji
normalitas dengan Shapiro wilk. Analisis
bivariat  dilakukan  untuk = mengetahui
perbedaan rata-rata data berpasangan (pretest
dan posttest) menggunakan paired t-test.

Surat  kelayakan  etik  penelitian
didapatkan dari komite etik RSUD dr.
Moewardi  Surakarta  dengan  Nomor:
1400/XII/HREC/2019.  Penelitian  akan

dilakukan setelah mendapatkan ijin penelitian
dari Dinas Kesehatan Kabupaten

Boyolali. Dilakukan informed consent
pada responden. Peneliti memberikan jaminan
kerahasiaan data responden dan hasil
penelitian. Hanya instansi dan lembaga
tertentu yang akan dilaporkan hasil dari
penelitian. Peneliti berusaha memaksimalkan
manfaat penelitian dan meminimalkan
kerugian penelitian ini. Semua responden
yang  terlibat dalam  penelitian ini
diperlakukan secara adil dan diberikan hak
yang sama.



HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden

Analisis univariat dilakukan  untuk
melihat frekuensi karakteristik responden
pada kelompok kasus dan kelompok control,
dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Kelompok Intervensi Total
Karakteristik Ibu (n=25)
N % N %
Usia
Tidak beresiko 22 88,0 42 85,7
(20-35 tahun)
Beresiko 3 12,0 7 143
(<20 dan >35
tahun)
Pendidikan
Pendidikan 18 72,0 30 61,2
tinggi
Pendidikan 7 28,0 19 38,8
rendah
Pekerjaan
Tidak Bekerja 19 76,0 38 77,6
Bekerja 6 24,0 11 224
Paritas
Primipara 7 28,0 12 24,5
Multipara 18 72,0 37 75,5
Pengalaman
Pernah 2 8,0 4 82
Tidak Pernah 23 82,2 45 91,8
Total 25 100,0 49 100,0

Karakteristik ibu mayoritas memiliki usia
tidak berisiko (20-35 tahun) sebanyak 22
responden (88%), mayoritas berpendidikan
tinggi sebanyak 18 responden (72%),
mayoritas tidak bekerja sebanyak 19 (76%)
mayoritas multipara sebanyak 18 responden
(72%) dan tidak pernah memiliki pengalaman
dalam melakukan pijat bayi sebanyak 23
responden (82,2 %)

Analisis Bivariat

Analisis bivariat yang pertama dilakukan
menggunakan Uji paired t-test pada penelitian
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ini digunakan untuk pengaruh variabel bebas
yaitu perbedaan score Bonding attachment
sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi
pada kelompok kontrol dan kelompok
intervensi.

Tabel 2. Bonding attachment pretest dan
posttest

Mean
Pretest Posttest . -
Kelompo Mean+ Mean+ differre Col t-test leu
k (SD) (SD) nce 95%
+(SD)
Intervens 9528 100,44 -5,16 7,39--4,78 0,00
1 +(5,50) +(3,06) +(5,40) (2,93) 0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa pada responden skor Bonding
attachment pada pretest-posttest mengalami
peningkatan sebesar 1,04 yaitu mulai dari
rata- rata pretest 95,28 menjadil00,44. Hasil
analisis menunjukkan nilai p value = 0,000,
hal ini berarti pada alpha 5% dapat
dinyatakan bahwa ada perbedaan signifikan
antara  rata-rata  perbandingan  bonding
attachment pretest-posttest pada responden
yang dilakukan pijat bayi selama 1 minggu.

PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini sebagian
besar memiliki karakteristik umur antara 20-
35 tahun yaitu sebanyak 85,7%. Umur
menentukan kondisi fisik dan psikis ibu.
Wanita berumur 20-35 tahun diharapkan
mampu memiliki kematangan secara fisik dan

mental sehingga mampu menjaga dan
merawat bayinya dengan kasih sayang.
Pendidikan ibu mayoritas berpendidikan

tinggi. Penelitian di Saudi Arabia (2018),
semakin tinggi pendidikan ibu, maka akan
semakin tinggi peluang Ibu mendapatkan
informasi dan pengalaman yang positif
sehingga akan tumbuh sikap yang lebih baik
dalam hidupnya termasuk dalam menjalani
perannya sebagai seorang Ibu (Abbas et al.,
2018). Pendidikan juga mampu
mengendalikan sumber- sumber stres dan
membantu untuk memilih koping yang
adaptif, dimana stress dan depresi ibu
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mempengaruhi bonding (Nakano et al., 2019).

Mayoritas Ibu tidak bekerja (77,6%), Ibu
yang tidak bekerja diharapkan mampu
menjalankan perannya sebagai seorang Ibu
dengan optimal dan mampu berkonsentrasi
penuh dalam merawat bayi, sehingga jika Ibu
tidak mendapat beban pekerjaan lain selain
mengasuh  bayi akan membantu Ibu
meningkatkan  bonding  terhadap  bayi.
Namun, kelelahan ibu mengurus rumah
tangga dan kecemasan yang berlarut-larut
pada ibu yang tidak bekerja akan berpengaruh
pada keinginan ibu dalam merawat bayinya
dan berkurangnya kasih sayang Ibu (Field,
2019).

Paritas ibu juga menjadi salah satu faktor
keberhasilan Bonding attachment, terutama
pada primiparitas (kelahiran anak pertama),
masa ini merupakan tahap yang sangat kritis
dan penuh stres karena dapat menyebabkan
gejala tekanan psikologis yang serius jika Ibu
tidak mampu menyesuaikan diri dan akhirnya
mengganggu ikatan ibu. Interaksi yang baik
dari Ibu kepada bayi dapat dilakukan dengan
kontak skin to skin salah satunya dengan
melakukan pijat bayi (Shoghi et al., 2024).

Uji statistik menunjukkan bahwa nilai
rata-rata bonding attachment pada responden
mengalami peningkatan nilai rata-rata yaitu
sebanyak 5, 16 yaitu mulai dari 95,28
menjadil00,44. Uji statistik independent t-
test, didapatkan nilai p-value 0,000 (p-
value<0,05), nilai ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna antara sebelum
dan setelah dilakukan intervensi pijat bayi.
Hasil serupa didapatkan juga penelitian yang
dilakukan pada 194 Ibu dan bayi di Portugal
yang menyatakan bahwa pijat bayi adalah
suatu pendekatan yang baik antara Ibu kepada
bayi yang memberikan kontribusi penting
bagi kesejahteraan psikologis dan fisiologis
Ibu dan bayi serta membantu membentuk
hubungan yang harmonis antara keduanya
(Vicente et al., 2017). Penelitian ini juga
memiliki  perbedaan dengan  penelitian
Shoghi, dimana penelitian dilakukan selama 3
hari dan dilakukan di rumah sakit (Shoghi et
al., 2018)

Pijat bayi adalah sentuhan komunikasi
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yang nyaman antara ibu dan bayi. Sentuhan
dan pandangan mata yang dilakukan saat
memijat bayi mampu menumbuhkan rasa
cinta kasih antara keduanya, sehingga
menjadi dasar yang menguatkan ikatan batin
antara ibu dan bayi (Pados & McGlothen-
Bell, 2019). Keterikatan ibu kepada bayi
semakin erat dengan seringnya kontak fisik
yang terjadi dari Ibu dan bayi, mulai dari
pandangan, sentuhan, pelukan dan kontak
fisik lainnya (Rini and Kumala, 2019). Pijat
bayi akan lebih baik jika dilakukan oleh ibu
atau orang tua bayi , karena ibu adalah orang
tua paling dekat dengan bayi dimana kulit ibu
adalah kulit yang paling awal dikenali oleh
bayi dan sentuhan kulit ke kulit selama
memijat sangat bermanfaat dalam
meningkatkan hubungan emosional Ibu dan
bayi (Giirol & Polat, 2012).

Bayi yang diberikan pijat bayi memiliki
hasil bahwa bayi lebih santai dan tidak rewel
dibandingkan dengan kelompok bayi yang
tidak dipijat (Edraki et al., 2015). Bayi yang
dipijat oleh ibu memberikan efek positif
terhadap peningkatan ikatan emosional Ibu
dan bayi serta meningkatkan hubungan
keterikatan antara ibu kepada bayi (Shoghi et
al., 2024). Suasana hati Ibu yang baik setelah
memijat bayi ini terjadi karena aktifitas
memijat yang dilakukan ibu merupakan salah
satu metode olahraga tangan bagi Ibu,
sehingga merangsang pengeluaran hormon
serotonin dan dopamin serta menekan
munculnya hormon kortisol dalam adrenal
dimana hormon ini berfungsi membuat
suasana hati Ibu menjadi lebih baik dan
menurunkan tingkat stres Ibu (Field et al.,
2019).

Ibu yang memijat bayinya pada usia 12-
minggu setelah melahirkan menunjukkan
menunjukkan terjadinya penurunan stres
pada pengasuhan bayi dan terjadinya gejala
depresi lebih sedikit (Porter et al., 2015).
Pelatihan pijat bayi mampu mengalirkan
kasih sayang di antara ibu dan bayi,
menurunkan stress dan kecemasan ibu serta
mampu meningkatkan rasa aman dan
meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam
menjaga bayi (Rahmatnezhad et al., 2018).

11



Dalam proses penelitian, Ibu dalam
kelompok intervensi akan memijat bayinya
setiap hari sekali selama 15 menit. Selama
proses memijat, ibu akan berkomunikasi
dengan bayi melalui pijatan, usapan,
sentuhan, kontak mata, senyuman dan suara
ibu dimana diharapkan mampu membentuk
ikatan batin antara keduanya (Roesli, 2019).

Interaksi dengan bayi selama memijat
akan  merangsang sel otak  untuk
memproduksi hormon serotonin dan oksitosin
(Uvnéds-Moberg, 1996), dimana hormon ini
akan membuat Ibu nyaman dengan bayi, ibu
tenang, tumbuh rasa cinta pada bayi dan ibu
sengan sendirinya ibu mengerti kebutuhan
bayi Ibu yang melakukan pijat bayi secara
rutin kepada bayinya maka Ibu mampu
beradaptasi lebih baik selama menjadi ibu dan
memiliki tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi dalam merawat bayi (Vicente et al.,
2017).

Terapi pijat memiliki efektifitas tinggi
bila di lihat dari aspek anatomis, fisiologis,
klinis, dan biokimia. Terapi pemijatan ini
memiliki mekanisme kerja yang sangat
sederhana yaitu memperbaiki sirkulasi darah
yang kemudian menstimulasi saraf dan otot
dibawahnya sehingga mampu mengurangi
ketegangan sehingga susunan saraf menjadi
lebih baik dan mampu bekerja secara optimal
(Asadollahi et al, 2016) dan mampu
mengalirkan oksigen dan nutrisi ke seluruh
tubuh termasuk ke organ- organ tubuh
.Sementara itu, anak-anak yang ibunya secara
teratur terlibat dalam interaksi berkualitas
dengan mereka cenderung menunjukkan
indeks perkembangan mental yang tinggi
pada usia 2 tahun. Model keterikatan ini
mengarahkan perilaku anak-anak dalam
hubungan sosial di masa depan serta
pertumbuhan dan perkembangan anak lebih
meningkat (Shoghi et al., 2024).

KESIMPULAN
Ada perbedaan bermakna nilai rata-rata
bonding tttachment pada nilai pretestposttest

dengan nilai p-value 0,000 sehingga dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh pijat bayi
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yang dilakukan ibu terhadap bonding
attachment, sehingga dapat dikatakan bahwa
nilai bonding attachment setelah melakukan
pijat bayi lebih baik daripada nilai Bonding
attachment pada ibu sebelum melakukan pijat
bayi.

SARAN
Setiap Ibu yang memiliki bayi
diharapkan memiliki  kesadaran  untuk

meningkatkan pengetahuan mengenai pijat
bayi dan melakukan pijat bayi kepada
bayinya sendiri dirumah. Usulan kebijakan
bagi Dinas kesehatan setempat dengan
pemberdayaan ibu nifas dan keluarga sebagai
bentuk upaya promotif dan preventif
peningkatan kesehatan ibu dan bayi serta
mendorong  masyarakat  untuk  lebih
mendukung ibu dalam melakukan pijat bayi.
Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat
pelasanaan intervensi pijat bayi lebih lama
dengan monitor yang lebih baik serta
mengendalikan variabel luar yang belum
peneliti kendalikan saat ini.
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